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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL THINK PAIR SHARE (TPS) UNTUK
MENINGKATKAN AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR GEOGRAFI
SISWA KELASXI IPS1SMA AL-AZHAR 3 KOTA BANDAR LAMPUNG
TAHUN PELAJARAN 2016/2017

Oleh
Armi Lia Aji

Penelitian ini bertujuan meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar geografi siswa
melalui penggunaan model pembelgjaran kooperatif think pair share. Metode
yang digunakan dalam penelitian adalah Penelitian Tindakan Kelas. Subyek
penelitian yaitu siswa kelas X1 IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung.
Penelitian dilakukan dengan tiga siklus, masing-masing siklus terdiri dari satu
pertemuan. Objek penelitian adalah model Think Pair Share untuk meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar siswa. Analisis data menggunakan deskriptif analitik.
Setelah melakukan tindakan di kelas terjadi peningkatan, aktivitas belgjar siklus |
sebesar 19,04%, siklus Il 43,58% dan meningkat pada siklus 111 sebesar 73,89%.
Penerapan model think pair share dapat meningkatkan hasil belgjar siswa hal ini
terbukti dari peningkatan hasil belgar pada siklus | sebesar 11,91%, meningkat
pada siklus Il yaitu 35,89% dan meningkat pada siklus 1l yaitu 61,09%. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa model think pair share dapat meningkatkan
aktivitas dan hasil belgar geografi siswa kelas X1 IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota

Bandar Lampung.

Kata Kunci: aktivitas belgjar, hasil belgjar, think pair share



ABSTRACT

THE IMPLEMENTATION OF THINK PAIR SHARE (TPS) MODEL
TO INCREASE STUDENTSLEARNING ACTIVITIESAND RESULTS
GEOGRAPHY IN STUDENTSOF SOCIAL 11""GRADE, STATE
SENIOR HIGH SCHOOL AL-AZHAR 3 BANDAR LAMPUNG CITY
PERIOD 2016/2017

By
Armi Lia Aji

The research purpose isto increase the students activities and geography learning
result using think pair share model of cooperative learning. The method of this
research is classroom action research. The subjects of this research are the
students of socid 11"grade, State Senior High School Al-Azhar 3 Bandar
Lampung City. This research consists of three cycles, each cycle consist of one
meeting. Object of research is Think Pair Share model to increase activites and
result study. Research use analytic describe to analysis data. After the action
classroom research is conducted, the result shows an increase of students activities
in cycle | 19,04%, increas at cycle Il is 43,58% and at cycle Il 73,89%. The
applied of think pair share model can increased the students learning result, it is
proved by increased of learning result in cycle | is 11,91%, increase to 35,89% in
cycle 1l and 61,09% in cycle I11. The result of this research shows that Think Pair
Share model can increase the activities and geography student learning result in
social 11"grade State Senior High Shool Al-Azhar 3 Bandar Lampung city.

Keywords: learning activity, learning results, think pair share.
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[.PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Proses pembelgaran merupakan salah satu komponen dalam pendidikan.
Setiap sekolah tidak terlepas dari proses pembelgjaran, baik tingkat sekolah
dasar, sekolah menengah pertama, sekolah  menengah atas, ataupun
perkulighan. Proses pembelgaran merupakan salah satu bagian dari
pendidikan, pendidikan merupakan ha vital dan telah menjadi kebutuhan

setigp manusia.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 daam

ketentuan umum Bab | Pasal 1 Butir 1 tentang Sistem Pendidikan Nasional:
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. Untuk mengembangkan potensi yang ada didalam diri manusia
maka tidak lepas dari dunia pendidikan”.

Proses pembelgaran yang efektif merupakan salah satu tujuan pendidikan

nasional. Proses pembelgaran di kelas terdapat berbagai masalah. Baik

masalah guru (sebagai pendidik) dan siswa (sebagal peserta didik).

Karakteristik individu yang berbeda-beda membutuhkan pendidik yang

berkualitas agar mampu memahami karakteristik individu tersebut.



Salah satu sekolah menengah atas di Kota Bandar Lampung yakni SMA Al-
Azhar 3 Kota Bandar Lampung merupakan salah satu SMA terakreditasi A.
Jurusan IImu Pengetahuan Alam kelas X1 terdiri dari empat kelas, sedangkan
untuk Jurusan IImu Pengetahuan Sosial kelas XI memiliki tigakelas. XI IPS
1 dengan jumlah siswa 42 orang, kelas X1 IPS 2 dengan jumlah 42 siswa, dan
X1 IPS 3 berjumlah 42 siswa. Setiap kelas memiliki keunikan tersendiri.
Observast kelas X1 IPS, siswa cukup kondusif, banyak siswa yang
memerhatikan dan merespon guru, kelas X1 I1PS 2 selama proses pembelgjaran
siswa bertanya dan menjawab pertanyaan dari guru tetapi kelas kurang
kondusif dikarenakan banyak siswa yang keluar masuk untuk izin ke toilet,
penelitian ini dilakukan terutama dikelas X1 1PS 1 terdapat beberapa masalah.

Baik masal ah yang bersumber dari siswa ataupun gurunya sendiri.

Permasalahan kelas X1 IPS 1 lebih kompleks. Tidak hanya siswa tetapi juga
guru. Guru tidak memotivas siswa pada saat pembelgaran, hal ini
menyebabkan kurang tertariknya minat siswa untuk belgar. Terlebih lagi guru
tidak memakal media seperti laptop dan proyektor sebagai penunjang dalam
proses pembelgaran. Kurangnya bahan gar untuk mata pelgjaran geografi,
seharusnya pada saat proses pembelgjaran sedang berlangsung guru dapat
memutarkan video agar siswa dapat lebih memahami materi yang digjarkan.
hal ini bertujuan agar siswatertarik pada pembelgjaran geografi yang nantinya

akan berdampak pada keaktifan dan hasil belgar siswa.

Penelitian ini memfokuskan pada aktivitas dan hasil belgar siswa kelas Xl

IPS 1. Observas yang dilakukan dikelas tersebut menunjukkan bahwa



aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas X1 IPS 1 masih rendah. Siswa hanya
mendengarkan dan menulis penjelasan materi dari guru. Serta sikap siswa
menunjukkan siswa kurang tertarik pada saat pembelgjaran geografi hal ini
dibuktikan dengan banyaknya siswa yang mengobrol dikelas, cenderung
meletakkan kepala di atas megja. Sebagian siswa ada yang aktif dan sebagian
pasif. Jka ditanya yang memberikan respon sedikit, dan siswa tidak

memahami materi pada saat proses pembelgjaran berlangsung.

Pembelgaran kooperatif model Think Pair Share cocok diterapkan pada
siswa kelas X1 IPS 1, sebaga solusi dalam proses pembelgaran pada mata
pelgaran geografi peserta didik sebagian ada yang pasif dan ada yang aktif.
Model ini diharapkan membuat siswa lebih banyak yang aktif. Selamaini guru
belum pernah menggunakan model Think Pair Share. Berikut kutipan
wawancara dari seorang guru mata pelgjaran geografi:
“saya belum pernah mendengar model pembelajaran Think Pair
Share”’(Wawancara guru mata pelgaran geografi kelas X1 IPS SMA Al-
Azhar 3 Kota Bandar Lampung tanggal 15 September 2016, pukul 10:30
WIB).
Kelas XI IPS di SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung terdiri dari 3 kelas
yaitu XI IPS 1, X1 IPS 2 dan XI IPS 3. Dibawah ini dapat dilihat persentase
hasil belgar mata pelgjaran geografi kelas X1 IPS:

Tabel 1. Persentase Nilai Ulangan Harian 1 Mata Pelajaran Geogr afi
Kelas X1 IPSSMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung

No XI1PS1 XI1PS2 XI1PS3
KKM 5 % 5> % 5> %
1 | >80 (tuntas) 19 [4524 | 25 | 5953 | 3l 73,81
2 | <80 (tidak tuntas) 23 |5476 | 17 | 4047 | 11 26,19
Jumiah 42 1100 | 42 100 42 100

Sumber  :Dokumentass Guru  Geografi SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar
Lampung Tahun Pelgjaran 2016/2017



Berdasarkan Tabel 1 dari ketiga kelas XI IPS yang memiliki hasil persentase
terendah terhadap ketuntasan belgar adalah kelas XI IPS 1 yaitu sebesar
54,76%, sedangkan persentase yang memiliki hasil tertinggi terhadap

ketuntasan belgjar adalah kelas X1 1PS 3 sebesar 73,81%.

Model pembelgjaran kooperatif (cooperative learning) merupakan model
pembelgaran yang mengharuskan siswa (peserta didik) untuk bekerjasama.
Parker dalam Huda (2011:29) mendefiniskan kelompok kecil kooperatif
sebagai suasana pembelgaran dimana siswa saling berinteraks dalam
kelompok-kelompok kecil untuk mengerjakan tugas akademik demi mencapai

tujuan bersama.

Salah satu contoh model pembelgjaran kooperatif yaitu Think Pair Share,
dikembangkan pertama kali oleh Frank Lyman dari University of Maryland.
Model Think Pair Share memiliki kelebihan, diantaranya memungkinkan
siswa untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain,
mengoptimalkan partisipas siswa, memberi kesempatan sedikitnya delapan
kali lebih banyak kepada siswa (peserta didik) untuk menunjukkan partisipasi
mereka kepada orang lain, cocok untuk tugas-tugas yang sederhana (tidak
terlau struktur), interaksi lebih mudah, pembentukannya lebih cepat dan
mudah, serta bisa diterapkan untuk semua mata pelgjaran dan tingkatan kelas

(Huda, 2011:135).

Menurut Sumarmi (2012:15) pembelgjaran kooperatif tipe Think Pair Share
dapat meningkatkan aktivitas belgjar siswa. Pembelgjaran geografi yang baik

adalah pembelgjaran yang dapat memotivas dan mengaktifkan siswa dalam



proses pembelgaran. Pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share dapat
memotivasi siswa untuk mengaktifkan siswa sesuai dengan teori belgar
tentang pentingnya keterlibatan seluruh siswa dalam proses pembelgjaran,
Pembelgjaran yang berlangsung dengan memotivasi siswa yang tinggi maka
akan mendapatkan perolehan hasil belgar yang tinggi. Kelebihan-kelebihan
model Think Pair Share dan teori yang sudah ada menjadi solusi dengan

menerapkan pembel g aran kooperatif tersebut.

Maka dilakukan penelitian yang berjudul “Penerapan Model Think Pair Share
(TPS) Untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgar Geografi Siswa Kelas
Xl IPS 1 d SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung Tahun Pelgaran

2016/2017”.

B. Identifikas Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka identifikasi masalahnya

ialah sebagai berikut:

1. Rendahnya aktivitas belgjar siswa pada mata pelgjaran geografi.

2. Rendahnya hasil belgjar siswa pada mata pelgjaran geografi.

3. Nilai ulangan harian siswa rendah.

4. Pembelgaran geografi di kelas masih membosankan dan monoton.

5. Guru belum melakukan variasi pembelgjaran.

6. Siswa pasif selama proses pembelgjaran.

7. Kurangnya bahan pembelgjaran geografi.

8. Guru belum pernah menerapkan pembelgaran kooperatif model Think

Pair Share.



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikass masalah tersebut, dalam penelitian ini batasan
masalah pada aktivitas dan hasil belgar siswa. Hal ini dikarenakan aktivitas
dan hasil belgjar pada mata pelgaran geografi rendah serta guru belum pernah

menerapkan pembel g aran kooperatif model Think Pair Share.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalahnya adal ah:

1. Bagaimanakah penergpan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share
untuk meningkatan aktivitas belgar siswa mata pelgaran geografi pada
sswa kelas XI IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung tahun
pelgjaran 2016/2017?

2. Apakah penergpan pembelgaran kooperatif mode Think Pair Share dapat
meningkatan hasil belgar Sswa matapelgaran geografi padasiswa kelas Xl

IPS1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung tahun pelgaran 2016/20177?

E. Tujuan Penditian

Tujuan penditian ini iadah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan aktivitas belgar siswa mata pelgaran geografi dengan
menerapkan pembelgaran kooperatif mode Think Pair Share pada siswa
kelas X1 IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung tahun pelgjaran

2016/2017.



2. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgar sswa mata pelgaran geogréfi
dengan menerapkan pembelgaran kooperatif modd Think Pair Share pada
sswa kelas XI IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2016/2017.

F. Kegunaan Pendlitian

K egunaan Pendlitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk Guru

Menambah pengetahuan dan varias pembegaran guru mata pelgaran
geografi di sekolah dengan menergpkan pembegaran kooperatif model
Think Pair Share (TPS).

2. Untuk Siswa
Aktivites dan hasil belgar siswa dapat meningkat, dengan pembelgaran
kooperatif siswa dapat bekerjasama serta mengurangi rasa individua, dengan
model Think Pair Share proses pembegaran jadi lebih interaktif antaraguru
(pendidik), siswa (pesertadidik) dan materi pelgaran.

3. Untuk Sekolah
Penditian ini, dapat menjadi bahan evaluas untuk meningkatkan mutu
sekolah sekaigus sebagal bahan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di
SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung.

4. Untuk Pendliti
Menambah pengetahuan mengenai pembelgaran kooperatif model Think
Pair Share dan menyelesalkan Program Studi Pendidikan Geografi,
Jurusan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial, Fakultas Keguruan dan [Imu

Pendidikan, Universitas Lampung.



G. Ruang Lingkup Pendlitian

Ruang lingkup penelitian sebagai berikut:

1. Ruang lingkup obyek penelitian
Ruang lingkup obyek penelitian adalah penerapan model Think Pair
Share untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.

2. Ruang lingkup subyek pendlitian
Ruang lingkup subyek penelitian adalah siswa kelas X1 IPS 1 di SMA Al-
Azhar 3 Kota Bandar Lampung yang berjumlah 42 siswa, 27 siswa
perempuan dan 15 siswa laki-laki.

3. Ruang lingkup waktu penelitian
Ruang lingkup waktu penelitian dilaksanakan pada semester ganjil bulan
Juli sampai dengan Desember pada tahun pelgaran 2016/2017.

4. Ruang lingkup tempat penelitian
Ruang lingkup tempat penelitian ini dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3
Kota Bandar Lampung.

5. Ruang lingkup disiplin ilmu
Ruang lingkup disiplin ilmu adalah Pembelajaran Geografi. Pembelgjaran
geografi menguraikan tentang permukaan bumi, iklim, ruang angkasa,
penduduk, flora dan fauna serta hasil-hasil yang diperoleh dari bumi, yaitu
hasil interaks antara manusia dengan lingkungannya dalam proses

pembelgaran.



[I.TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Belajar dan Pembelajaran
1.1 Teori Belgjar Konstruktivisme
Belgar merupakan aktivitas mental dan emosional. Belgar memang
sifatnya jiwa manusia. Seseorang dikatakan belgjar apabila pikiran dan
perasaannya aktif. Tidak hanyaitu belgar juga merupakan aktivitas yang

disengaja dan dilakukan oleh setiap manusia.

Untuk mencapai tujuan belgjar, peserta didik akan menemukan berbagai
kesulitan, dibutuhkan pendidik yang mampu mengkondusifkan kelas
sehingga terjadi aktivitas belgar yang interaktif. Mewujudkan aktivitas
belgjar yang interaktif tidak hanya guru dengan siswa, tetapi perlu adanya
interaksi antarsiswa dengan berinteraksi satu sama lain, siswa akan
menerima timbal balik atas semua aktivitas yang mereka lakukan selama
proses pembelgaran. Pembelgaran berkelompok mereka akan lebih
memahami apa yang harus mereka lakukan untuk memecahkan suatu

masal ah.
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Pandangan konstruktivisme menekankan pada peran aktif pembelgjar
dalam membangun pemahaman dan memahami informasi. Perlu disadari
bahwa tidak ada teori konstruktivis tunggal, tetapi sebagian besar
konstruktivis memiliki dua ide utama yang sama yakni pembelgaran
yang aktif dalam mengkontruksikan pengetahuannya sendiri dan bahwa

interaksi sosial pengkonstruksian pengetahuan (Wolfolk, 2009:145).

Thobroni (2015:91-92) menjelaskan teori konstruktivisme adalah sebuah
teori yang memberikan kebebasan terhadap manusia yang ingin belgar
atau mencari kebutuhannya dengan kemampuan untuk menemukan
keinginan atau kebutuhan tersebut dengan bantuan fasilitas orang lain.
Ha ini memberikan arti bahwa manusia yang belgar membutuhkan

bantuan orang lain.

Banyak teori-teori yang mendukung bahwa proses belgar siswa akan
lebih bermakna apabila mereka saling bekerjasama atau dengan bantuan
guru. Sebagai contohnya teori Vygotsky yang mempunyal dua implikasi
utama. Yang pertama ialah keinginan menyusun rencana pembelgaran
kerjasama diantara kelompok-kelompok siswa yang mempunyai tingkat-
tingkat kemampuan yang berbeda. Penggjaran pribadi oleh teman yang
lebih kompeten dapat berjalan efektif dalam meningkatkan pertumbuhan
dalam zona proksimal (Das dalam Slavin 2008:62). Kedua, pendekatan
Vygotsky terhadap penggaran menekankan perancahan dengan siswa
yang mengambil makin banyak tanggungjawab untuk pembelgaran

mereka sendiri.
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Menurut John Steiner dan Mahn dalam Slavin (2008:63) konsep
Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal, didasarkan pada
gagasan bahwa perkembangan didefiniskan oleh apa yang dapat
dilakukan seorang anak secara mandiri dan oleh apa yang dapat
dilakukan anak tersebut ketika dibantu oleh orang dewasa atau teman

yang lebih kompeten.

Belgar membutuhkan bantuan orang lain, menurut pendapat Vygotsky
dalam Thobroni (2015:95) belgjar bagi anak dilakukan dalam interaksi
dengan lingkungan sosial maupun fisik. Inti dari konstruktivis Vygotsky
adalah interaksi antara aspek internal dan eksternal yang penekanannya
pada lingkungan sosia dalam belgjar. Lingkungan sosial dalam belgjar
yang dimaksudkan disini adalah hubungan atau interaks antarsiswa,
siswa dengan guru, selama proses pembelgjaran berlangsung. Menurut
Tharp dan Gallimore dalam Slavin (2008:62) menekankan perancahan
dalam pendekatan yang mereka sebut “penemuan terbantu”, yang
memerlukan upaya mengajari siswa secara eksplisit untuk menggunakan
percakapan pribadi untuk memberitahukan kepada mereka seluruh

pemecahan masalah.

Pembelgjaran dibutuhkan percakapan pribadi. Percakapan pribadi adalah
suatu mekanisme yang ditekankan Vygotsky untuk mengubah
pengetahuan bersama menjadi pengetahuan pribadi. Vygotsky

berpendapat bahwa anak-anak menyerap percakapan orang orang lain
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dan kemudian menggunakan percakapan itu untuk membantu diri

memecahkan masal ah.

1.2 Pembelajaran Kooper atif

Pembelgjaran merupakan suatu upaya yang dilakukan oleh seorang guru
atau pendidik untuk membelgarkan siswa yang belagjar dengan prosedur
mengajar dalam pembelgjaran di kelas. Pembelajaran merupakan suatu
proses interaksi antara komponen-komponen sistem pembel gjaran dengan
menganalisa aktivitas komponen pendidik, peserta didik, bahan gjar, alat,

media, prosedur dan proses belgjar (Thobroni, 2015:15).

Menurut Ramsden dalam Igoni (2008:26) konsep pembelgaran sebagai
berikut:
“ 1.Pembelgjaran adalah memperoleh informasi dan mengetahui
banyak informasi
2.Pembelajaran adalah memorikan atau “menyimpan” informasi
3.Pembel gjaran adalah memperol eh fakta-fakta dan ketrampilan
yang dapat digunakan
4.Pembel gjaran adalah memahami atau memaknai berbagai macam
bagian informasi
5.Pembelgjaran melibatkan pengertian atau pemahaman terhadap
dunia dengan menginterpretasikan kembali pengetahuan.”
Pembelgaran menekankan pada kegiatan belgar siswa melaui usaha-
usaha yang terencana dalam memanipulas sumber-sumber belgar agar
terjadi proses belgar. Selama proses pembelgaran tidak terlepas dari
peran seorang guru, guru memfasilitas agar terjadi aktivitas belgar.
Mencapai tujuan dalam belgjar tidak |epas dari bahan gjar, materi model,

metode yang berhubungan dengan aktivitas belgjar.
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Pembelgjaran kooperatif merupakan pembelgaran yang berbasis sosia
didasarkan pada falsafah homo homini socius. Bahwa manusia
membutuhkan bantuan orang lain. Selanjutnya, menurut Johnson dan
Johnson dalam Igoni (2008:152) pembelgaran kooperatif adalah
kegiatan belgar mengajar secara kelompok-kelompok kecil. Siswa
saling bekerjasama untuk mendapatkan pengalaman selama proses
pembelgjaran, baik pengalaman individu maupun pengalaman belgar

secara berkelompok.

Menurut Hurley & Chamberlain dalam Slavin (2008:61) pembelgaran
kerjasama dimana anak-anak bekerjasama untuk saling membantu
belgjar. Proses pembelgjaran mereka dapat memperoleh pemahaman
tentang proses penalaran satu sama lain. Kegiatan belgar dengan
kerjasama dapat direncanakan bersama kelompok-kelompok anak pada

tingkat yang berbeda dapat membantu satu samalain belgjar.

1.2.1 Unsur-unsur Pembelajaran Kooper atif

Thobroni  (2015:236) menjelaskan bahwa pembelgaran kooperatif
memiliki beberapa unsur yakni sebagai berikut:

a). Para siswa harus memiliki presepsi bahwa mereka “tenggelam atau
berenang bersama”.

b). Parasiswamemiliki tanggungjawab terhadap diri mereka sendiri,
dalam mempelgjari materi yang dihadapi.

c). Parasiswa harus berpandangan bahwa mereka semuanya memiliki
tujuan yang sama.

d). Para siswa harus membagi tugas dan berbagi tanggungjawab sama
besarnya diantara para anggota kel ompok.

€). Para siswa akan diberikan satu evaluasi atau penghargaan yang
akan ikut berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota
kelompok.

f). Parasiswaberbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerjasama selama belgar.
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0). Para siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.”

1.2.2 Karakteristik Pembelajaran Kooper atif
Menurut Slavin (2008:12-13) pembelgaran kooperatif memiliki
enam karakteristik utama, yakni sebagai berikut:

“ 1. Adanya tujuan kelompok.
2. Adanya tanggungjawab perseorangan.
3. Adanya kesempatan yang sama untuk menuju sukses.
4. Adanya persaingan kelompok.
5. Adanya penugasan khusus.
6. Adanya penyesuaian diri terhadap kepentingan pribadi.”

2. Mode Think Pair Share

Think Pair Share menurut Slavin (2008:30) adalah model yang
sederhana, tetapi sangat berguna yang dikembangkan oleh Frank Lyman
dari Universitas Marryland. Ketika guru menerangkan pelgjaran di depan
kelas, siswa duduk berpasangan dalam kelompoknya. Guru memberikan
pertanyaan di kelas. Lalu, siswa diperintahkan untuk memikirkan
jawaban, kemudian siswa berpasangan dengan masing-masing
pasangannya untuk mencari kesepakatan jawaban. Terakhir, guru
meminta siswa untuk membagi jawaban kepada seluruh siswa dikelas.
Menurut Barragato (2015:3) model Think Pair Share merupakan salah
satu model pembelgjaran yang mudah untuk diterapkan di kelas untuk
mata pelgaran apapun. Pembelgjaran kooperatif model ini
memungkinkan siswa saling bekerjasama dalam memecahkan suatu
permasalahan dan siswa dapat menghargai pendapat satu sama lain.
Model Think Pair Share ini memudahkan guru untuk mengetahui tingkat

pemahaman materi siswa sebelum guru mengajarkan bab berikutnya.
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Selain guru, siswa juga dapat membagikan ide-idenya dengan leluasa

tanpa takut kehilangan point atau terkena hukuman.

2.1 Strategi
Strategi merupakan perencanaan atau rencana-rencana. Strategi untuk

menerapkan pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share menurut

Kurniasih (2015:24) adalah sebagai berikut:

wmn

Siswa dibentuk kelompok, satu kelompok beranggotakan 2-6
siswa (berpasangan).

Guru memberikan tugas atau pertanyaan pada setiap kelompok.
Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas atau
menemukan jawaban tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.
Setelah itu mendiskusikan hasil pemikirannya dengan pasangan
disebelahnya untuk memperoleh jawaban yang sama yang dapat
mewakili pemikiran mereka berdua

Guru meminta setiap pasangan untuk membagikan, menjelaskan,
atau menjabarkan hasil jawaban dari pemikiran mereka berdua,
setelah itu kelompok lain menanggapi.”

2.2 Kelebihan

Menurut Huda (2011:136) kelebihan pebelgaran kooperatif model

Think Pair Share adalah sebagai berikut:

whmn

No

© ©

Memungkinkan siswa untuk bekerja secara mandiri dan
bekerjasama.

Meningkatkan partisipasi siswa (peserta didik).

Memberikan kesempatan sedikitnya delapan kali lebih kepada
setigp siswa untuk menunjukkan partisipasi mereka kepada yang
lain.

Sangat cocok untuk tugas yang sederhana (tidak terlalu
terstruktur).

Masing-masing anggota mempunya lebih banyak kesempatan
untuk berkontribusi pada kelompoknya.

Interaksinya lebih mudah karena dilakukan secara berpasangan.
Pembentukan kelompok tidak memakan waktu yang lama
sehingga pembelgjaran lebih efisien.

Dapat diterapkan untuk semua mata pelgaran dan tingkatan kelas.
Siswa akan terlatih untuk membuat konsep pemecahan masalah.”
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2.3 Kekurangan
Menurut Basri (2009:33) pembelgaran kooperatif model Think Pair
Share memiliki kekurangan diantaranya adalah:

1. Membutuhkan koordinasi secara bersamaan dari berbagai
aktivitas.

2. Membutuhkan perhatian khusus dalam penggunaan ruangan
kelas.

3. Peradihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita
waktu pengagjaran yang berharga. Untuk itu, guru harus dapat
membuat perencanaan yang saksama sehingga dapat
meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.”

2.4 Sistem Urutan Pembelajaran Kooperatif Model Think Pair Share
Menurut Kurniash (2015:62-63) sistem urutan pembelgaran

kooperatif model Think Pair Share adal ah:

1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 2 atau 4 orang.
2) Guru menjelaskan materi.
3) Langkah — langkah pembelgjaran kooperaatif model Think Pair
Share adalah sebagai berikut:
a. Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa yang dikaitkan
dengan pelgaran.
b. Guru meminta siswa menggunakan waktu bebergpa menit
untuk berpikir sendiri jawabannya.
c. Guru meminta Sswa secara berpasangan  untuk
mendiskusikan jawaban.
d. Guru meminta Siswa yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban.
4) Guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.”

3. Pembelajaran Geografi di SMA
Wardiyatmoko (2006:11-17) menjelaskan pembelgjaran geografi di tingkat
Sekolah Menengah Atas (SMA) berkaitan dengan kajian ilmu geografi

seperti atmosfer membahas mengenai cuaca dan iklim, litosfer terdiri dari

toposfer dan pedosfer, hidrosfer berkaitan dengan air baik air yang didarat
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maupun dilautan, biosfer ini membahas mengenai flora dan fauna serta
manusianya (antroposfer). Selain membahas mengenai kajian ilmu geografi,
pembelgjaran geografi di SMA terdapat dua objek studi geografi yakni:
1. Objek Material Geografi
Objek material geografi sasaran/is suatu kajian geografi hal ini
menyangkut fenomena geosfer (atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer
dan antroposfer).
2. Objek Formal Geografi
Objek formal geografi merupakan cara pemecahan masalah geosfer

dengan caramelalui keruangan (spasial) dan kewilayahan.

Pembelgaran geografi di SMA juga terdapat empat prinsip geografi,

antaralain:

1. Penyebaran (Distribusi)
Prinsip penyebaran ini membahas mengenai gejala geografi baik
tentang alam, tumbuhan, hewan, dan manusia yang tersebar secara
tidak merata dimuka bumi, sebagai contohnya: timah di Pulau
Bangka, pohon bakau di daerah pantai, dan sebagainya.

2. Interelas
Merupakan suatu hubungan antar fenomena dan fakta geografi yang
dapat diungkapkan dengan memerhatikan persebaran gejaa dan fakta

tersebut. Contoh: hutan gundul terjadi karena penebangan liar.
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3. Deskripsi
Deskripsi atau gambaran bermanfaat untuk memberikan gambaran
atau pemaparan lebih lengkap tentang fenomena dan masalah yang
dipelgari.

4. Korologi
Merupakan prinsip geografi yang komprehensif, memadukan prinsip-

prinsip distribusi, interelasi, dan deskripsi.

Terdapat 10 konsep esensid geografi  yakni lokas, jarak,
keterjangkauan, pola, morfologi, aglomerasi, nila guna, interaks dan
interdepensi, deferensias area, dan keterkaitan ruang. Selain itu juga
terdapat pendekatan analisis geografi dengan tiga pendekatan yaitu
pendekatan keruangan, pendekatan kelingkungan, serta pendekatan

kompleks wilayah.

Pembelgaran geografi disekolah formal terutama di SMA bisa diluar
ruangan dan didalam ruangan, melalui obervasi langsung dan tidak
langsung. Di SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung pembelgaran
geografi dilakukan didalam kelas dengan peggunaan kurikulum berbasis
KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Cara pembelgaran

geografi ini dengan diskusi dan ceramah dari guru.

Nugroho (2013:135) menjelaskan bahwa diskusi adalah suatu cara
penguasaan pesan/bahan gjar melalui wahana tukar pendapat berdasarkan
pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh guna memecahkan suatu

masalah dengan kata lain diskusi merupakan suatu kegiatan pembelajaran
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yang membicarakan suatu topik atau masalah yang dilakukan oleh dua
orang atau lebih (guru dengan siswa atau antarsiswa). Hal ini mendorong

siswa untuk berbicara dan mengemukakan pendapatnya didalam kelas.

4. AktivitasBelajar
Aktivitas belgar merupakan pembelgaran yang dilakukan berpusat pada
siswa, siswa ikut berpartisipasi dalam pembelgaran. Itu artinya bahwa
segala sesuatu  yang berkaitan dengan proses pembelgaran tidak |epas
dari siswa (peserta didik) sendiri. Peserta didik merupakan suatu
organisme yang hidup dan dapat melakukan aktivitas untuk memenuhi

segala kebutuhannya termasuk salah satunya adalah belgjar.

Aktivitas belgjar yang siswa lakukan pada saat belgjar ada dua macam
aktivitas, yaitu off task dan on task. Off task adalah aktivitas siswa yang
tidak relevan dengan kegiatan pembelgaran. On task adalah aktivitas
siswa yang relevan dengan kegiatan pembelgjaran. Aktivitas belgar pada
penelitian ini adalah segala kegiatan belgar dilakukan oleh siswa yang

relevan dengan proses belgar.

4.1 Jenisjenis Aktivitas
Jenis — jenis Aktivitas menurut Paul D. Dierich dalam Hamalik
(2004:172-173) yakni:

a) Kegiatan-kegiatan visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperimen,
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lain bekerja atau
bermain.

b) Kegiatan-kegiatan lisan (oral)
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubungkan
suatu kegadian, mengaukan pertanyaan, memberi saran,
mengemukakan pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.
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c) Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Mendengarkan penygjian bahan, mendengarkan percakapan
atau diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainan,
mendengarkan radio.

d) Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangan, bahan -
bahan kopi, membuat rangkuman, mengerjakan tes, dan
mengis angket.

€) Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, chart, diagram peta, dan pola.

f) Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksanakan
pameran, membuat model, menyelenggarakan permainan,
menari dan berkebun.

g) Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah,
menganalisis, faktor-faktor, melihat, hubungan-hubungan, dan
membuat keputusan.

h) Kegiatan-kegiatan emosiona
Minat, membedakan, berani, tenang, dan lain-lain. Kegiatan-
kegiatan dalam kelompok ini terdapat dalam semua jenis
kegiatan dan overlap satu samalain.”

4.2 Manfaat Aktivitas dalam Pembelajaran
a Untuk Siswa
Manfaat aktivitas untuk siswa sendiri antara lain siswa benar-
benar mengalami kegiatan belgjar selama proses pembelgaran,
dengan pengalaman belgar tersebut siswa dapat dengan mudah
mengingat karena siswa mengalami sendiri kegiatan tersebut.
Daam proses pembelgaran selain bekerja secara mandiri siswva
juga bekerjasama dengan siswa lain untuk memecahkan
permasalahan hal ini akan melatih pemikiran siswa untuk berpikir
secara logis, selan itu pembelgaran kooperatif dapat
meningkatkan interaksi sesama siswa, hal ini dapat melatih siswa

untuk saling membantu satu sama lain daam pembelgaran,
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sehingga mengurangi beban individu pada siswa tersebut

(Hamalik, 2004:11).

b. Untuk Guru
Manfaat aktivitas untuk guru adalah dapat mengembangkan
varias menggar daam proses pembelgaran sehingga
pembel gjarannya tidak monoton, aktivitas belgar yang meningkat
akan memotivas gurunya untuk melakukan pembelgaran yang

menyenangkan (Hamalik, 2004:15).

5. Hasil Belajar

Setelah siswa melakukan aktivitas belgjar diperoleh hasil belgjar. Hasil
belagjar merupakan perubahan perilaku siswa. Menurut Hamalik
(2004:159) evaluasi hasil belgar adalah keseluruhan kegiatan
pengukuran (pengumpulan data dan informasi), pengolahan, penafsiran
dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat hasil
belgar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belgjar
dalam upaya mencapa tujuan pembelgaran yang ditetapkan. Sebuah
kegiatan pembelgaran dikatakan berhasil jika mencapa KKM yang
ditentukan.

Menurut Arifin dalam Dimyati (2006:47), hasil belgar merupakan
indikator dari perubahan yang terjadi pada individu setelah mengalami
proses belgar menggar, dimana untuk mengungkapkannya
menggunakan suatu aat penilaian yang disusun oleh guru, seperti tes

evauas.
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Berdasarkan teori Taksonomi Bloom hasil belgjar dalam rangka studi

dicapa melalui tiga kategori ranah antara lain, kognitif, afektif dan

psikomotor. Penelitian ini mencakup ranah kognitif.

Aspek Kognitif adalah bidang atau dominan yang berkaitan dengan daya

pikir, pengetahuan dan penalaran. Aspek kognitif terdiri dari enam

bagian berturut-turut dari yang paling sederhana sampai yang paling

kompleks adal ah:

1 1.

Pengetahuan

Evaluas hasil belgjar pengetahuan ini berkaitan dengan ingatan
yaitu segala sesuatu yang terekam dan tersimpan dalam otak.
Pemahaman

Evaluas hasil belgar pada bagian pemahaman ini berhubungan
dengan intisari dari sesuatu yaitu bentuk pengertian atau
pemahaman yang menyebabkan seseorang mengetahui apa yang
sedang dikomunikasikan dan dapat menggunakan bahan baku atau
ide yang dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkan dengan
bahan lain.

Penerapan

Evaluas hasil belgar penerapan berhubungan dengan penggunaan
abstraksi dalam situasi tertentu dan konkrit. Abstraksi itu dapat
berupa teori, prinsip, aturan, prosedur, metode dan sebagainya.
Andlisis

Evaluas hasil belgar andlisis dapat diartikan sebagal pemecahan
atau pemisahan suatu komunikasi (peristiwa,pengertian) menjadi
unsur-unsur penyusunnya, sehingga ide relatif menjadi lebih jelas
dan hubungan antara ide-ide menjadi eksplisit.

Sintesis

Sintesis berkaitan dengan penyusunan bagian-bagian atau unsur-
unsur sehingga membentuk keseluruhan yang sebelumnya tidak
tampak jelas.

Evauas

Evaluas berhubungan dengan penentuan secara kuantitatif dan
kualitatif tentang nilai materi atau metode untuk sesuatu dengan
maksud memenuhi tolak ukur tertentu.”
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B. Penelitian Relevan
Tesis dari Ni’mah, yang berjudul “Penerapan Model Pembelgjaran
Think Pair Share (TPS) Dengan Metode Eksperimen Untuk
Meningkatkan Hasil Belgar dan Aktivitas Belgar Siswa Kelas VI
Mts. Nahdlatul Muslimin Kudus Tahun 2014”. Masalahnya sebagai
berikut proses pembelgjaran kurang menarik, komunikasi antara guru
dan siswa maupun antarsiswa sedikit. Partisipasi mereka dalam
pembelgaran tergolong kurang, dan hasil belgar fisika pada materi
cahaya dan optik tergolong rendah. Tesis ini menggunakan metode
eksperimen. Subyek seluruh siswa kelas VIII MTs. Nahdlatul
Muslimin tahun pelgjaran 2013/2014. Obyek model Think Pair Share.
Teknik analisis data deskriptif naratif. Hasil menunjukkan bahwa
Think Pair Share dapat meningkatkan hasil dan aktivitas belgjar
siswa kelas VIII MTs. Nahdlatul Muslimin tahun pelgaran

2013/2014.

C. Kerangka Pikir

Pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share merupakan salah
satu pembelgaran yang memfokuskan siswa untuk belgjar secara
mandiri  maupun bekerjasama, dengan belgar siswa dapat
menyelesailkan suatu permasalahan sehingga tujuan pembelgaran
dapat tercapai, pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share ini
mengarahkan siswa untuk aktif dalam proses pembelgaran serta

didapatkan hasil belgjar yang baik.
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Penerapan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa pada mata pelgaran
geografi kelas XI IPS | SMA Al-Azhar 3 Bandar Lampung tahun

pelgjaran 2016/2017.

Input

(Penerapan model
Think Pair Share)

Proses penerapan model Hasil belgjar dengan menerapkan
Think Pair Share aktivitas pembelgjaran kooperatif model
belgjar siswa (on task) Think Pair Share melalui tes

v

Output

(Peningkatan

aktivitas dan

hasil belgjar
siswa)

Gambar 1. Kerangka Pikir Pendlitian



[11. METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam pendlitian ini adalah

penelitian tindakan kelas (Clasroom Action Research). Menurut Kunandar

(2008:45) pendlitian tindakan kelas terdiri dari tiga kata “penelitian”,

“tindakan” dan “kelas”. Jadi dalam penelitian tindakan kelas ada tiga

unsur atau konsep, yakni sebagai berikut:

1. Penditian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui
metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan analisis untuk
menyel esaikan suatu masalah.

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang senggja dilakukan dengan tujuan
tertentu yang berbentuk sklus kegiatan dengan  tujuan untuk
memperbaiki atau meningkatkan mutu aau kuditas proses begar
mengaar.

3. Kdasaddah sekedlompok siswayang ddam waktu yang sama menerima

pelgaran yang samadari seorang gurul.
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Ciri khusus dari penelitian tindakan kelas (PTK) adalah adanya tindakan yang
nyata. Tindakan tersebut merupakan suatu yang sengga dilakkan dengan

tujuan tertentu

B. Setting Penelitian

Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun
2016/2017. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan
menggunakan prosedur. Tidak ada ketentuan tentang berapa siklus yang
harus dilakukan dalam penelitian tindakan kelas, banyaknya siklus
bergantung kepuasan peneliti sendiri, namun sebaiknyatidak kurang dari 3
siklus. Masing-masing siklus dilaksanakan dalam satu kali pertemuan.
Prosedur pelaksanaan setiap siklus pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:

1. Perencanaan

2. Pelaksanaan Tindakan

3. Observas

4. Refleks

C. Lokasi, Subyek, dan Obyek Penelitian

1. Lokas Penditian
Pendlitian ini dilaksanakan di SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar

Lampung.
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2. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas X1 IPS 1 SMA Al-Azhar 3
Kota Bandar Lampung sebanyak 42 siswa. Terdiri dari 27 siswa
perempuan dan 15 siswa laki-laki.

3. Obyek Penelitian
Obyek penelitian ini adalah penerapan pembelgaran  kooperatif

model Think Pair Share untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belgjar siswa Tahun Pelgaran 2016/2017 di SMA Al-Azhar 3 Kota

Bandar Lampung.

D. Definisi Operasional Tindakan
Operasiona tindakan menjelaskan teknis yang akan dilaksanakan agar

dalam proses penelitian dapat berjalan sesuai dengan rencana.

1. Think Pair Share
Merupakan salah satu model pembelgaran kooperatif yang
memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih  banyak
berpartisipasi selama proses pembelgaran. Model pembelgaran ini
memungkinkan siswanya untuk belgar secara mandiri  dan
bekerjasama, pembelgaran ini mengarahkan siswa (peserta didik)
untuk aktif, baik dalam berdiskusi, tanya jawab dengan teman atau
guru, mencari jawaban, menjelaskan, mendengarkan pendapat

temannya (menghargal pendapat teman).
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Teknis pelaksanaan pembelgjaran kooperatif model Think Pair
Share:
1) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 2 atau 4 orang.
2) Guru menjelaskan materi.
3) Langkah — langkah pembelgjaran kooperatif model Think
Pair Share adalah sebagai berikut:
a. Guru menggukan pertanyaan kepada siswa yang
dikaitkan dengan pelgjaran.
b. Guru meminta sswa menggunakan waktu beberapa
menit untuk berpikir sendiri jawabannya.
c. Guru meminta Sswa secaa berpasangan  untuk
mendiskusikan jawaban.
d. Guru meminta sswa yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban.

4) Guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.

2. Aktivitas Belajar
Segala aktivitas yang dilakukan siswa di kelas tidak terlepas dari
aktivitas belgjar, aktivitas belgar merupakan bagian dari proses
pembelgjaran. Aktivitas belgjar disini dimaksudkan on task (relevan

dengan penelitian).
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Tabedl 2. Kisi-kisi Aktivitas On Task

No Jenis Aktivitas Indikator
1 Aktivitas Visual 1). Membaca materi dalam proses
belgjar.
2. Aktivitas Lisan 1).Mengemukakan pendapat/ide.

2).Mengajukan pertanyaan untuk
sesama siswa.

3).Mengajukan pertanyaan kepada
guru.

4).Memberi saran dalam diskusi.

5).Menanggapi pertanyaan
siswalkelompok lain pada saat
presentasi.

3. Aktivitas Menulis 1).Mencatat materi yang

dijelaskan oleh guru.
2).Mengerjakan tes.
3).Membuat rangkuman.
4). Mencatat hasil diskusi

Data aktivitas siswa diperoleh dari hasil observasi. Setigp siswa
(peserta didik) diamati aktivitasnya dalam setiap pertemuan dengan
memberi tanda ‘“v” pada lembar observasi, jika aktivitas yang
dilakukan sesuai dengan indikator yang telah ditentukan. Setelah
selesai observasi dihitung jumlah aktivitas yang dilakukan siswa lalu
dinyatakan dalam bentuk persen dengan menggunakan rumus seperti
yang dikemukakan oleh Sudjana (2001:69), yaitu sebagai berikut:

Presentase setiap jenis on task pada setiap siklus

=ilcl

D N
YA = =N « 1650

N

K eterangan:

%Ai = Presentase setiap jenis aktivitas on task
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Y Na= Jumlah siswayang melakukan setiap jenis aktivitas on task

N =Jumlah Siswa

Siswa dikategorikan aktif apabila persentase aktivitasnya mencapai
>70% atau lebih. Selanjutnya untuk menentukan rata-rata presentase
setigp jenis aktivitas on task pada setiap siklus.

Menggunakan rumus:

% A= . 100%

5 =

Keterangan:
%As= Persentase siswa aktif

> As= Banyak siswa yang aktif
N = Banyak siswayang hadir

Tabd 3. Kategori Penilaian Aktivitas Siswa

Nilai Kategori
76-100% Sangat Aktif
56-75% Aktif
40-55% Cukup Aktif
<40% Kurang Aktif

Sumber: Arikunto, Suharsimi (2008:210)

3. Hasll Belajar Siswa
Untuk mengetahui hasil belgar siswa setelah menerapkan
pembelgjaran kooperatif ~model Think Pair Share diambil dari
ketuntasan belgar siswa setelah diadakan tes pada setiap akhir siklus
untuk mengukur tingkat keberhasilan siswa. Tes yang diberikan berupa

tes pilihan ganda yang terdiri dari 10 soal dan 5 soal essay.
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Menurut KKM (Kriteria Kelulusan Minimum) yang diterapkan di SMA
Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung, siswa dikatakan tuntas jika
mendapat nilai 80 atau lebih.

b. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data
1. Sumber Data dan Jenis Data
1.1 Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1). SiswaKelas XI IPS1 SMA Al-Azhar Kota Bandar Lampung yang
berjumlah 42 siswa, dengan 27 siswa perempuan dan 15 siswa
laki-laki.

2). Seorang Pendliti.

3). Seorang Guru mata pelgjaran geografi yang mengampu siswa
kelas X1 IPS di SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung yaitu

[bu Mulyani, S.Pd.

1.2 JenisData
Jenis data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah data
kualitatif isinya berupa data hasil observas terhadap pelaksanaan

pembel gjaran serta data kuantitatif berupa hasil belgar siswa.

2. Teknik Pengumpulan Data
2.1.0bservas
Observas dilakukan untuk mengetahui sgjauh mana proses
pembelgjaran berlangsung dengan baik. Observasi yang dilakukan

berupa:
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1. Peningkatan aktivitas belgjar siswa selama proses pembelgaran
geografi di kelas.

2. Perubahan-perubahan yang terjadi di kelas.

3. Ketetapan penerapan pembelagjaran kooperatif model Think Pair

Share untuk meningkatkan aktivitas belgjar siswa.

2.2. Teknik Tes
Tes diberikan pada setigp akhir siklus, tes ini digunakan untuk
mengetahui hasil belgar geografi, jenis tes yang digunakan berupa

tes pilihan ganda dan essay.

E. Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan penelitian ini adalah:

1. Aktivitas belgar siswa dikatakan aktif jika dalam proses
pembelgjaran pada setiap siklusnya meningkat. Apabila persentase
aktivitas siswa telah mencapai >70% dari siswa yang hadir secara
aktif mengikuti pembelgaran kooperatif model Think Pair Share
dalam aktivitas on task siswa sesuai dengan indikator yang telah
ditentukan.

2. Hasil belgar siswa tuntas (dengan nilai = 80) meningkat tiap
siklusnya dan pada akhir siklus sebesar 70% atau lebih sebelum

dilakukan remidial.
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F. Prosedur Pendlitian Tindakan

Prosedur penelitian tindakan kelas ini dilakukan sampai dengan siklus n.
Jika pada siklus | apabila aktivitas belgjar siswa masih belum mencapai
indikator keberhasilan maka dilakukan refleksi untuk siklus Il. Apabila
aktivitas hasil belgar siswa sudah mencapai indikator keberhasilan maka
penelitian diberhentikan, tetapi apabila pada siklus Il belum berhasil maka

dilakukan refleks untuk melanjutkan sampai dengan siklus-n dan

seterusnya.

Rencana
Tindakan

SIKLUSI

Observasi/Andlisis /

Refleksi
Craea > SxLos
Observasi/Analisis
Perencanaan |11

SIKLUSIII

Observasi/Analisis

Gambar 2. Spiral Tindakan Kelas M odel Hopkins (Sanjaya, 2011:54)




1. Siklusl

1.1 Perencanaan

Pada siklus | tahap perencanaan tindakan dengan rincian sebagai

berikut:
1. Guru mempersiapkan RPP dan Silabus.
2. Guru mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa.
3. Hari/Tangga : Kamis/270ktober 2016.
4. Waktu : 10:40 s/d 12:10 WIB.
5. Pertemuan . Pertama, Siklus 1.
6. Kelas : XIIPS 1.
7. Soal tes 10 pilihan ganda dan 5 essay.
8. Salam.
9. Memperkenalkan diri.
10. Melakukan absensi.
11. Memotivasi.
12. Menjelaskan langkah-langkah pembelgjaran .

13.

14.

15.

Guru menginformasikan tujuan pembelgaran dan katannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan
untuk penelitian.

Guru membagi siswa dalam 10 kelompok secara heterogen
baik dalam ha jenis kelamin, hasil belgar, suku, yang setiap
kelompoknya terdapat 4 orang siswa sesuai dengan pembelgaran

kooperatif model Think Pair Share.
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16. Sistem urutan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share
siklus | adalah:
a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 orang.
b.Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengena apa
sgjajenis-jenis sumber dayaaam di Indonesia.
c.Guru meminta sisva menggunakan waktu bebergpa menit
untuk berpikir sendiri jawabannya (thinking).
d.Guru meminta Sswa secara berpasangan  untuk
mendiskusikan jawaban (pairing).
e.Guru meminta sSswa yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban (sharing).
f. Guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.
17. Guru dan peneliti mempersiapkan perangkat tes akhir siklus|.
18. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penilaian sebagai berikut:
a. Aktivitas belgar siswa meliputi hal-ha yang tertulis pada
pengamatan aktivitas belgar siswa.
b. Hasil belgar siswa mengena banyaknya siswa yang tuntas

(KKM = 80) sesuai dengan indikator keberhasilan.

1.2 Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap ini diterapkan pembelgjaran kooperatif model Think Pair
Share dengan rincian kegiatan sebagai berikut:

1. Menyusun tujuan pembel gjaran.
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. Guru membagi kelompok, satu kelompok terdiri dari 4 siswa.
Diacak secara heterogen. Tidak membedakan jenis kelamin, suku,
agama, dan prestasi.

. Guru menyampaikan materi-materi pokok dengan menggunakan
metode ceramah di awal pembelgjaran.

. Siswa memperhatikan penjelasan materi yang disampaikan oleh
guru dan siswa diharapkan mencari informasi dari materi yang
telah disampaikan dari sumber belgjar yang ada.

. Siswa diperintahkan untuk mencari jawaban dari permasalahan/
pertanyaan yang diberikan oleh guru dengan cara siswa berpikir
terlebih dahulu secara mandiri.

. Siswa kemudian mencari teman secara berpasangan untuk saling
bekerjasama dalam pemecahan masalah/pertanyaan tersebut. Pada
langkah ini siswa saling bertukar ide, untuk berdiskusi. Satu
kelompok terdiri dari dua siswa (peserta didik).

. Setelah berdiskusi, setigp kelompok membagikan ide atau men-
share jawaban dari permasalahan/pertanyaan yang diberikan oleh
guru, kemudian kelompok lain menanggapi.

Saling tanya jawab antara guru dengan siswa. Apabila didalam
materi pelgaran siswa kurang memahami maka guru dapat
menjelaskan materi pelgaran yang berkaitan. Sehingga siswa
(peserta didik) harus benar-benar memahami materi pelgaran
tersebut sebelum guru melanjutkan ke materi pelgaran berikutnya.

. Guru menyimpulkan pembel g aran.
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1.3 Observasi
Observasi adalah proses mencermati kondisi jalannya pelaksanaan
tindakan. Tahap observasi merupakan kegiatan pengamatan dan
pencatatan terhadap gejala yang terjadi pada indikator penelitian.
Peneliti akan mengobservasi proses kegiatan seperti aktivitas belgar
siswa. Pengamatan ini dilakukan selama proses pembelgaran dengan

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pengamatan difokuskan pada:

a. Aktivitas belggar siswa mdiputi hal-ha yang tertulis pada
pengamatan aktivitas belgar siswa.

b. Hasll belgar siswa mengena banyaknya siswa yang tuntas
(KKM = 80) sesuai dengan indikator keberhasilan.

Observasi penelitian dilakukan pada setigp siklus saat pembelgaran

sedang berlangsung. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah

mengamati apa yang menjadi kendala sehingga diketahui adanya

masalah yang terjadi pada proses pembelgaran. Masalah tersebut

harus diberikan tindakan pada pelaksanaan siklus Il. Pelaksanaan

tindakan pada siklus | menjadi pedoman pelaksanaan tindakan siklus

I1. Jika pada siklus | hasil belgar sudah mencapa indikator

keberhasilan, maka pada siklus ke Il hanya dilakukan pemantapan

penerapan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share.

Begitupun seterusnya.
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1.4 Refleksi

Refleks addah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah

lampau yang dilakukan oleh guru maupun sswa. Dalam tahap ini

melihat seberapa jauh pencepaian keberhasilan suatu tindakan dan

dampak suatu tindakan yang terjadi dan merekomendasikan untuk siklus

tindakan berikutnya.

2. Sklusll

2.1 Perencanaan

Kegiatan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:

1

2.

10.

11.

12.

13.

Guru mempersiapkan RPP dan Silabus.

Guru mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa.

Hari/Tanggal : Senin/310ktober 2016.
Waktu : 08:45 s/d 10:00 WIB.
Pertemuan : Kedua, Siklus|lI.
Kelas : XIIPS 1.

Soal tes 10 pilihan ganda dan 5 essay.

Salam.

Melakukan absensi.

Memotivas.

Menjelaskan langkah-langkah pembelgaran.

Guru menginformasikan tujuan pembelgaran dan kaitannya
dalam kehidupan sehari-hari.

Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan

untuk penelitian.
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14. Membimbing siswa bekerjasama dalam kelompok agar semua

siswa aktif dalam berdiskusi.

15. Guru membagi siswa dalam 10 kelompok secara heterogen

baik dalam ha jenis kelamin, hasil belgar, suku, yang setiap

kelompoknya terdapat 4 orang siswa sesuai dengan pembelgjaran

kooperatif model Think Pair Share.

16. Sistem urutan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share

siklus Il adalah:

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang

f.

beranggotakan 4 orang.

Guru mengajukan pertanyaan kepada siswa mengena
persebaran sumber daya adam di Indonesia

Guru meminta sisva menggunakan waktu beberapa menit
untuk berpikir sendiri jawabannya (thinking).

Guru meminta Sswa secara berpasangan  untuk
mendiskusikan jawaban (pairing).

Guru meminta dswa yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban (sharing).

Guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.

17. Guru dan peneliti mempersiapkan perangkat tes akhir siklus 1.

18. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penilaian sebagai berikut:

a. Aktivitas belgar siswa meliputi hal-ha yang tertulis pada

pengamatan aktivitas belgar siswa.
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b. Hasil belgar siswa mengenai banyaknya siswa yang tuntas

(KKM = 80) sesuai dengan indikator keberhasilan.

2.2 Pdlaksanaan Tindakan

Setelah dilaksanakannya perencanaan guru memula pada tahap

pelaksanaan tindakan. Tahap ini merupakan tahap penergpan dari

kegiatan pembegaran yang telah disusun dalam perencanaan.

Sebelum dilakukannya tindakan berupa model pembegaran yang

telah direncanakan, guru menyampaikan materi tentang pemanfaatan

sumber daya dam di Indonesa Fase-fase dalam pembegaran

kooperatif model Think Pair Share adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan maeri pegaran yang akan disgikan
tentang pemanfaatan sumber daya dam di Indonesa

2. Mengorganisaskan siswa keddam kelompok begar. Guru
membagi siswa dalam 10 kelompok yang setigp kelompok terdiri
dari 4 orang secara heterogen.

3. Membimbing kelompok belgar

ad Guru memberikan waktu siswa untuk berpikir sendiri
jawaban dari permasalahan yang diberikan oleh guru.

b) Guru memerintahkan siswa untuk berdiskus secara
berpasang-pasangan ddam sau  kelompok  untuk
mencocokkan jawabannya.

c) Guru memberikan  kesempatan  Sswa  untuk

mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas.
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4. Guru bersamasama siswa menyimpulkan hasil diskus dengan
menggunakan pembel g aran kooperatif model Think Pair Share.

5. Guru mengevaluas hasil belgar siswa tentang materi yang tekah
dipdgari, dengan cara memberikan tes pada akhir sklus untuk
mengetahui tercapainya kompetens.

6. Memberi penghargaan, guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya paing baik sehingga memperoleh

nilai tertinggi, berupa pujian.

2.3 Observasi
Observasi adalah proses mencermati kondisi jalannya pelaksanaan
tindakan. Tahap observas merupakan kegiatan pengamatan dan
pencatatan terhadap gegada yang terjadi pada indikator penelitian.
Peneliti akan mengobservas proses kegiatan seperti aktivitas belgar
siswa. Pengamatan ini dilakukan selama proses pembelgaran dengan

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pengamatan difokuskan pada:
a. Aktivitas belgar siswa meliputi hal-hal yang tertulis pada
pengamatan aktivitas belgar siswa.
b. Hasll belgar siswa mengena banyaknya siswa yang tuntas
(KKM = 80) sesuai dengan indikator keberhasilan.
Observasi penelitian dilakukan pada setiap siklus saat pembelgaran
sedang berlangsung. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah

mengamati apa yang menjadi kendala sehingga diketahui adanya
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masalah yang terjadi pada proses pembelgaran. Masalah tersebut
harus diberikan solus tindakan pada pelaksanaan siklus |Il1.
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1l menjadi pedoman pelaksanaan
tindakan siklus Il1. Jika pada siklus Il hasil belgjar sudah mencapai
indikator keberhasilan, maka pada siklus ke Il hanya dilakukan
pemantapan penerapan pembelgaran kooperatif model Think Pair

Share.

2.4 Refleks
Refleks addah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah
lampau yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Tahap ini meihat
sebergpajauh pencapaian keberhasilan suatu tindakan dan dampak suatu
tindakan yang terjadi dan merekomendasikan untuk siklus tindakan

berikutnya

3. Sklusllil
3.1 Perencanaan
Kegiatan dalam perencanaan adalah sebagai berikut:
1. Guru mempersiapkan RPP dan Silabus.
2. Guru mempersiapkan materi yang akan diberikan kepada siswa.
3. Hari/Tangga : Kamis/3 November 2016.
4. Waktu :10:40 §/d 12:10 WIB.
5. Pertemuan : Ketiga, Sikluslll.
6. Kelas c XIIPS 1.

7. Soal tes 10 pilihan ganda dan 5 essay.



43

8. Saam.

9. Melakukan absensi.

10. Memotivasi.

11. Menjelaskan langkah-langkah pembel gjaran.

12. Guru menginformasikan tujuan pembelgjaran dan kaitannya dalam
kehidupan sehari-hari.

13. Siswa mempersiapkan alat dan bahan untuk pembuatan kliping.

14. Peneliti mempersiapkan lembar observasi yang akan digunakan
untuk penelitian.

15. Membimbing siswa bekerjasama dalam kelompok agar semua
siswa aktif dalam berdiskusi.

16. Guru membagi siswadalam 10 kelompok secara heterogen baik
daam hal jenis kelamin, hasil belgar, suku, yang setiap
kelompoknya terdapat 4 orang siswa sesuai dengan pembelgaran
kooperatif model Think Pair Share.

17. Sistem urutan pembelgaran kooperatif model Think Pair Share
siklus Il adalah:

a. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 orang.

b. Guru menggukan pertanyaan kepada siswa mengenal
pemanfaatan sumber dayaadam di Indonesia

c. Guru meminta sswa menggunakan waktu beberapa

menit untuk berpikir sendiri jawabannya (thinking).



d. Guru meminta Sswa secara berpasangan untuk
mendiskusikan jawaban (pairing).
e. Guru meminta siswa yang berpasangan-pasangan untuk
membagikan jawaban (sharing).
f.  Guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.
18. Guru dan peneliti mempersiapkan perangkat tes akhir siklusllI.
19 Memanfaatkan waktu secara efektif.
20 Sesual dengan tujuan penelitian, maka penilaian sebagai berikut:
a. Aktivitas belgar siswa meliputi hal-hal yang tertulis
pada pengamatan aktivitas belgjar siswa.
b. Hasil belgar siswa mengenai banyaknya siswa yang

tuntas (KKM=80)sesuai dengan indikator keberhasilan.

3.2 Pelaksanaan Tindakan

Setelah dilaksanakannya perencanaan guru memula pada tahap
pelaksanaan tindakan. Tahap ini merupakan tahap penerapan dari
kegiatan pembelgaran yang telah disusun dalam perencanaan. Sebelum
dilakukannya tindakan berupa mode pembelgaran yang telah
direncanakan, guru menyampaikan materi tentang pemanfaatan sumber
daya dam di Indonesia. Fase-fase dalam pemberlgaran kooperatif model
Think Pair Share adalah sebagai berikut:

1. Guru menyampaikan materi pelgaran yang akan disgjikan sesuai

dengan indikator dan tujuan pembelgjaran.
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2. Mengorganisaskan siswa keddam kelompok begar. Guru
membagi siswa dalam 10 kelompok yang setigp kelompok terdiri
dari 4 orang secara heterogen.

3. Membimbing kelompok belgar
a) Guru memberikan waktu siswa untuk berpikir sendiri jawaban

dari permasalahan yang diberikan oleh guru.

b) Guru memerintahkan sswa untuk berdiskus secara
berpasang-pasangan ddam  satu  kdompok  untuk
menyocokkan jawabannya.

c) Guru memberikan kesempatan siswa untuk mempresentasikan
hasi| diskusinya didepan kelas.

d) Guru bersamasama sswa menyimpulkan hasl diskus
dengan menggunakan pembelgaran kooperatif model Think
Pair Share.

4. Guru mengevauas hasil belgar sswa tentang materi yang tekah
dipdgari, dengan cara memberikan tes pada akhir sklus untuk
mengetahui tercapa nyakompetens.

5. Memberi penghargaan, guru memberikan penghargaan kepada
kelompok yang kinerjanya paling baik sehingga memperoleh

nilai tertinggi, berupa pujian.

3.3 Observas
Observasi adalah proses mencermati kondisi jalannya pelaksanaan
tindakan. Tahap observass merupakan kegiatan pengamatan dan

pencatatan terhadap gejala yang terjadi pada indikator penelitian.
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Peneliti akan mengobservasi proses kegiatan seperti aktivitas belgar
siswa. Pengamatan ini dilakukan selama proses pembelgaran dengan

menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.

Sesuai dengan tujuan penelitian, maka pengamatan difokuskan pada:

a. Aktivitas belgar siswa mdiputi hal-ha yang tertulis pada
pengamatan aktivitas belgar siswa.

b. Hasll belgar siswa mengena banyaknya siswa yang tuntas
(KKM = 80) sesuai dengan indikator keberhasilan.

Observasi penelitian dilakukan pada setiap siklus saat pembelgaran

sedang berlangsung. Kegiatan yang dilakukan peneliti adalah

mengamati apa yang menjadi kendala sehingga diketahui adanya

masalah yang terjadi pada proses pembelgaran. Jika pada siklus 11|

Aktivitas dan hasil belgar sudah mencapa indikator keberhasilan,

maka siklus dihentikan.

3.4 Refleks
Refleks adalah langkah mengingat kembali kegiatan yang sudah lampau
yang dilakukan oleh guru maupun siswa. Daam tahap ini dilihat
seberapa jauh pencapaian keberhasilan suatu tindakan dan dampak suatu
tindakan yang terjadi dan merekomendaskan untuk siklus tindakan
berikutnya atas temuan siklus sebelumnya. Apabila pembelgaran telah

mencapal tujuan maka akan berhenti pada siklus ketiga.
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G. Desain Penditian Tindakan
Pembelgaran kooperatif modd Think Pair Share merupakan jenis
pembelgaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaks siswa
agar dapa belgar bekerja secara individu dan bekerjasama secara
kelompok, karena dapat meningkatkan aktivitas begar sswa
Pembelgaran geografi yang baik addah pembedgaran yang dapat
mengaktifkan siswa daam proses pembel g aran. Pembelgaran kooperatif
modd Think Pair Share dapat mengaktifkan siswa sesuai dengan teori
pembelaran  kooperatif bahwa siswa merasa terbantu dengan diskus

secara kelompok.

Jadi ddam proses pembegaran ini dswa dituntut berpikis secara
konstruktif. Memberikan kebebasan terhadap siswa yang belgar untuk
menemukan keginginan atau kebutuhan tersebut dengan bantuan fasilitas
orang lain. Fokus guru adalah tindakan refleks dari proses pembelgaran
yang ada. Ha ini karena guru harus seldu melihat dan memperbaiki
proses pembelgaran yang ada di tigp-tigp kelas sehingga nantinya
masaah pembelgaran di hadapi siswa dapat terselesaikan. Pertama yang
dilakukan guru adalah membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang
beranggotakan 4 orang, kemudian siswa dipberikan pertanyaan atau
permasalahan secara analiss untuk dipikirkan secara individu atau
mandiri. Kemudian siswa berpasangan dengan teman sgawatnya untuk
menyocokkan jawabannya. Guru memberikan kesempatan siswa untuk
mempresentasikan hasil diskus kelompoknya. Diakhiri pembegaran

guru melakukan refleks dan memberikan penghargaan.
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Pendliti akan menggunakan pembelgaran kooperatif model Think Pair
Share ini sebanyak tiga sklus pertemuan untuk melihat peningkatan
aktivitas dan hasl belgar sswa kelas XI IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota

Bandar Lampung Tahun Pelgaran 2015/2016.

. AnalissData

Menurut Satori dan Komariah (2013:18) analisis data yang digunakan
adalah deskriptif analitik. Deskriptif analitik yaitu data yang diperoleh
tidak dianalisa menggunakan rumus statistika, namun data tersebut
dideskripsikan sehingga dapat memberikan keelasan sesua dengan
kenyataan realita yang ada dilapangan. Hasil analisa berupa pemaparan
gambaran mengenai Situas yang diteliti dalam bentuk uraian naratif.
Andisisini meneliti tentang penerapan pembelgjaran kooperatif model

think pair share pada setiap siklus hingga siklus-n.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil  penelitian dan pembahasan tentang
pembelgjaran geografi dengan penerapan pembelgjaran kooperatif
model Think Pair Share pada pokok bahasan sumber daya alam di
kelas XI IPS 1 SMA Al-Azhar 3 Kota Bandar Lampung yang
disgiikan dalam bab 1V dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan pembelgaran kooperatif model Think Pair
Share secara garis besar aktivitas siswa dalam
pembelgaran  adalah memberikan tanggapan atas
persodlan yang digjukan guru. Dilanjutkan dengan proses
berpikir secara individu (thinking), kemudian dari proses
berpikir secara individu tersebut ditindaklanjuti dengan
melakukan proses diskusi dengan rekan atau pasangan
(pairing), guru membimbing diskusi dimana setiap
kelompok mempresentasikan hasil diskusinya didepan
kelas (sharing). Siklus | terdapat 8 siswa aktif dengan

persentase 19,04%. 17 siswa aktif pada siklus Il dengan
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persentase 43,58%. Meningkat di siklus 111 menjadi 73,89%
dengan jumlah 31 siswa yang aktif.

2. Penerapan pembelgjaran kooperatif model Think Pair Share
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa terbukti jumlah
siswa tuntas diatas kriteria ketuntasan minima (KKM)
pada siklus | yaitu 5 siswa dengan persentase 11,91%
meningkat pada siklus Il yaitu 35,89% dengan jumlah
siswa tuntas kriteria ketuntasan minimal sebanyak 14 siswa,

dan meningkat pada siklus 111 yaitu 61,09% .

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka disarankan:
1. Kepada guru dan calon guru geografi:

a Pelaksanaaan pembelgaran dengan  menerapkan
pembelgaran kooperatif model Think Pair Share
sebaiknya guru memperhitungkan alokasi waktu agar
semua rencana pembelgaran dapat terlaksana secara
maksimal.

b. Sebelum memulai pembelgjaran kooperatif model Think
Pair Share sebaiknya guru harus memberikan motivasi,
semangat, dan nasehat kepada siswa yang kurang aktif
pada saat pembel gjaran berlangsung.

c. Untuk pembelagjaran kooperatif model Think Pair Share

agar aktivitas dan hasil belgar siswa meningkat, maka
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harus disesuaikan dengan situasi dan kondisi kelas yang
akan diterapkaan model pembelgjaran tersebut.

2. Untuk peserta didik dalam pembelgjaran kooperatif model
Think Pair Share ini siswa begar berpendapat,
bekerjasama, dan lebih menghargai pendapat siswa
lainnya.

3. Untuk sekolah hendaknya dapat menggunakan model
pembelgaran yang bervariasi contohnya pembelgaran

kooperatif model Think Pair Share.
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